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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Insiden persalinan sungsang di Indonesia terjadi sebanyak 3-4% dari seluruh 

kehamilan tunggal pada umur kehamilan cukup bulan (≥37 minggu). Perkiraan komposisi letak 

janin dalam rahim adalah: 96% letak kepala, 2,5-3% letak sungsang, sedangkan sekitar 0,5% letak 

melintang. Pada kehamilan ganda, risiko persalinan letak sunsang dapat meningkat yaitu pada 

gameli janin pertama sebesar 25% dan pada janin kedua sebesar 50%. Kehamilan sunsang juga 

banyak terjadi pada bayi preterm dan sebagian besar janin dapat kembali ke presentasi normal saat 

usia kehamilan 34 minggu. Pada ibu primipara persentase risiko persalinan letak sunsang ialah 

sebesar 14 % , pada ibu multipara sebesar 24% dan pada ibu grandepara ialah sebesar  30%. 

Presentasi letak sunsang merupakan kasus yang sangat sering ditemukan pada usia kehamilan 

belum mencapai 28 minggu. Presentasi sungsang telah terbukti berhubungan dengan cedera yang 

berhubungan dengan trauma selama kelahiran, kematian perinatal, dan morbiditas ibu. 

Laporan Kasus: Asuhan berkelanjutan yang diberikan pada Ny. C dengan letak sungsang di 

Kabupaten Kubu Raya. Ibu sudah melewati masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, 

imunisasi, dan keluarga berencana. Cara pengumpulan data anamnesa, observasi, pemeriksaan dan 

dokumentasi. Analisa data dengan membandingkan antara data yang didapat dan teori yang ada.  

Diskusi: Laporan kasus ini merinci kepada asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. C dengan 

letak sungsang dari persalinan normal, bayi baru lahir, masa nifas, imunisasi bayi, keluarga 

berencana.  

Simpulan: Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilaksanakan pada Ny. C dengan letak 

sungsang di Kabupaten Kubu Raya ditemukan kesenjangan antara teori dan temuan selama 

dilakukan asuhan kebidanan. 

Kata Kunci: asuhan kebidanan komprehensif; Letak Sungsang 
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 Menurut data dari  World Health Organization (WHO), banyaknya jumlah 

kematian ibu yang ada di seluruh dunia pada tahun 2020 ialah sebanyak 295.000 

kematian yang disebabkan  oleh beberapa hal diantaranya yaitu tekanan darah tinggi saat 

hamil, terjadi perdarahan, infeksi pospartum dan tindakan aborsi yang tidak aman. 

Sedangkan banyaknya jumlah kematian yang tertinggi di ASEAN thun 2020 ialah terjadi 

di Myanmar dengan jumlah kematian sebanyak 282.00/100.000 KH dan singapura 

menjadi negara dengan jumlah kematian terendah yaitu tidak terjadi kematian 

ibu(Najmah et al., 2022). 

Pada tahun 2017 hingga tahun 2021 jumlah kematian ibu mengalami kenaikan dan 

penurunan dalam kurun waktu lima tahun tersebut. Banyaknya jumlah kematian di tahun 

2021 ialah sebanyak 232,5/100.000 KH. Beberapa penyebab kematian ibu yang terjadi di 

wilayan Kabupaten Kubu Raya ialah disebabkan oleh kasus hipertensi kehamilan(7 

kasus), perdarahan (2 kasus) dan infeksi (1 kasus) serta sebab lainnya (16 kasus) (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kubu Raya, 2022). 

Insiden persalinan sungsang di Indonesia pada kehamilan tunggal dan aterm (37 

bulan) terjadi sekitar 3-4%.  Berikut persentasi persalinan dengan letak kepala ialah 

sebanyak 96%, 2,5-3% dengan letak sunsang dan sekitar 0,5% dengan posisi letak 

melintang. Kehamilan ganda dapayt meningkatkan terjadinya persalinan dengan letak 

sunsang yaitu sekitar 25% pada gemelli janin pertama dan sebesar 50% pada janin kedua. 

Selain itu kehamilan dengan letak sunsang juga dapat terjadi pada bayi preterm dan 

sebagian besar janin dapat kembali menajadi presentasi kepala di usia kehamilan 34 

minggu dengan melakukan versi spontan. Pada ibu primipara juga dapat berisiko letak 

sunsang dengan persentase sebesar 14%, pada ibu multipara sebesar 24% dan sebesar 

30% pada ibu grandemultipara.  Pda ibu grandemultipara, paritas bisa menyebabkan 

meningkatnya kejadian letak sunsang dikarenkan rahim ibu yang sudah semakin elastis 

sehingga janin mempunyai peluang besar untuk berputar kembali hingga usia >37 

minggu kehamilan (Tauhid & Purnamasari, 2022). 

Presentasi sungsang telah terbukti berhubungan dengan cedera yang berhubungan 

dengan trauma selama kelahiran, kematian perinatal, dan morbiditas ibu. Asfiksia 

perinatal dapat terjadi akibat presentasi bokong. Frontal bossing, oksiput yang menonjol, 

telinga yang rendah, tortikolis, dan displasia perkembangan pinggul terlihat lebih sering 

pada presentasi bokong. Selain trauma kelahiran, hasil yang merugikan juga dikaitkan 

dengan faktor-faktor yang ada bersama dengan presentasi bokong, seperti kelahiran 

prematur, retardasi pertumbuhan intrauterin, atau anomali (Gunay et al., 2020). 



 

 

                 Dalam upaya melakukan penurunan jumlah AKI, pemerintah melakukan 

berbagai upaya yaitu dengan dilakukannya deteksi sejak dini adanya komplikasi dengan 

melakukan antenatal care minimal 6 kali selama kehamilan. Tujuan dilakukannya 

pemeriksaan kehamilan yang rutin ialah dapat melihat pertumbuhan, kondisi serta 

perkembangan janin dalam keandungan agar dapat mengetahui posisi dan presentasi 

janin. Selain itu dengan dilakukannya pemeriksaan rutin, bidan dapat dengan cepat  dan 

tepat dalam mengambil keputusan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi pasien 

seperti kondisi janin yang tidak berkembang, terjadi kelainan posisi dan presentasi  

(Kemenkes RI, 2022). 

 

Laporan Kasus 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif observasional yang 

menerapkan pendekatan studi kasus yang menerapkan asuhan kebidanan komprehensif 

kepada Ny. C di RSIA Anugrah Kabupaten Kubu Raya. Subjeknya Ny. C dengan letak 

sungsang. Jenis data dikumpulkan dengan menganamnesa serta mengobservasi terlebih 

dahulu serta dilakukan pemeriksaan dan dilanjutkan dengan mendokumentasikan hasil 

penelitian. Dalam menganalisa penelitian ini dengan melakukan perbandingan terhadap 

teori dngan hasil yang didapati saat penelitian. 

 

Tabel 1. Laporan kasus 

 

Keterangan  Temuan  

Kehamilan 1. Usia kehamilan 20 minggu dengan berat badan 84,2 kg 

2. Usia kehamilan 27 minggu terjadinya letak sungsang 

Persalinan  1. Presentasi bokong 

2. IMD tidak dilaksanakan 

 

 

 

 

Diskusi 

A. Kehamilan 

1. Berat badan saat hamil 

Hasil pengkajian data objektif diketemukan terjadinya penurunan berat 

badan pada usia kehamian trimester 2 Ny. C sebesar 0,8 kg yang awalnya BB 

sebelum hamil 85 kg menjadi 84,2 kg.  



 

 

Kejadian yang terjadi pada Ny. C mengalami penurunan berat badan di 

usia kehamilan trimester 2 disebabkan oleh kelelahan dan mengalami adan 

pengeluaran sedikit darah dari vagina dan mengalami rasa nyeri sudah 2 hari 

serta kemungkinan stress karena ditinggal suami. Sehingga dalam kasus ini 

tidak sejalan dengan teori menurut (Walyani, 2023),  yang menjelaskan bahwa 

pertmabhan berat badan ibu berasal dari uterus dan isinya. Seorang wanita akan 

mengalami penambahan berat badan di terimester II sekitar 0,35-0,4 kg per 

minggu. 

2. Letak sungsang 

Hasil pemeriksaan Ny. C pada usia kehamilan 27 minggu didapati pada 

pemeriksaan leopold III didapati teraba lunak yaitu bokong janin sehingga Ny. 

C didiagnosis mengalami letak sungsang pada kehamilannya. 

Hasil diagnosis kehamilan Ny. C didapati letak sungsang tetapi tidak 

dilakukan pemeriksaan USG tetapi hanya dilakukan pemeriksaan leopold, 

sehingga Ny. C dianjurkan segera untuk melakukan posisi knee chest selama 

masa kehamilan.  Posisi ini dilakukan dengan melakukan posisi menungging. 

Posisi ibu biasanya disarankan oleh bidan pada ibu hamil agar prentasi janin 

menjadi presentasi bokong. Bidan menyarankan posisi ini dikarenkan gerakan 

tersebut sangat mudah dilakukan ibu hamil dengan tujuan posisi janin dapat 

kembali normal (Rismawati, 2023). 

B. Persalinan  

1. Presentasi Bokong 

Berdasarkan kasus yang dialami oleh Ny. C dengan presentasi bokong 

dan adanya instruksi dari dokter untuk dianjurkan atas tindakan seksio caesarea 

berdasarkan anamnesis khusus yaitu itu mengatakan mengalami jatuh dari WC 

dan adanya pengeluaran darah lendir, sehingga Ny. C dilakukan tindakan SC 

pada tanggal 08 Mei 2023 pukul 23.05 WIB dan lahir bayi perempuan hidup 

dalam kondisi normal. 

Menurut Indari dan Maryunani dalam (Syadza, 2023), terdapat beberapa 

indikasi atas dilaksanakannya persalinan caesarea antara lain janin sungsang. 

Persalinan normal akan sulit apabila terjadi sunsang sebagian atau sunsang 

sepenuhnya. Sehingga dalam kasus ini proses section cesarea merupakan 

penangan yang dapat dilakukan demi memprtimbangkan keselamatan ibu dan 

bayi. 



 

 

2. Tidak IMD 

Proses persalinan Ny. C dengan letak sungsang berjalan lancar tetapi 

setelah bayinya lahir tidak diberikan perlakukan IMD. Padahal IMD bisa saja 

dilakukan walaupun proses persalinan secara SC.  

menurut Sari dan Purnama (2020), IMD memiliki banyak manfaat 

diantaranya yaitu dapat mencegah terjadinya hipotermia, kunci berhasilnya 

melakukan ASI ekslusif, Mencegah serta menurunkan risiko kematian balita 

[pada negara berkembang, meningkatkan bounding antara ibu dan bayi (Yunura 

et al., 2023). 

 

Kesimpulan  

Dari data yang sudah didapatkan melalui pengkajian pada Ny. C dengan letak 

sungsang terlihat adanya kesenjangan hasil di lapangan dengan teori yaitu pada 

kehamilan diusia 20 minggu didapati adanya penurunan berat badan serta terjadinya letak 

sungsang pada usia kehamilan 27 minggu. Selain dari pada itu, Ny. C mengalami 

presentasi bokong dan dianjurkan untuk Tindakan seksio saesarea serta pada bayi tidak 

diberlakukan IMD. 

 

Persetujuan Pasien 

 Peneliti sudah memperoleh persetujuan dari suami Ny. C untuk dilakukannya 

melakukan pengkajian ini yang tecatat dan tertanda tangan di lembar informed concent. 
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